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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakanq sebagian tak dapatq 

dipisahkanq daripada hidup manusiaq dalamq kesehariannya. 

Walaupun dalam bentuk hitungan yang paling sederhana, 

matematika tetap saja memiliki peran utama dalam banyak 

aspek. Akan tetapi, dalam kondisi saat ini banyak anak yang 

memiliki anggapan bahwa pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang sukar, karena anak belum melakukan 

pemahaman atas bagian dari konsep-konsep yang barusan saja 

dilakukan pembelajaran. Padahal memahami sebuah konsep 

adalah penggalan yang terpenting pada saat belajar 

matematika bahwasannya “pembelajaran matematika 

mengutamakan pada sebuah konsep”. Dalam artian bahwa 

belajar matematika anak wajib melakukan pemahaman konsep 

matematika dulu supaya mampu melakukan penyelesaian 

pada materi-materi serta dapat melakukan aplikasi belajar 

tersebut di dunia sesungguhnya. Bagian-bagian didalam 

matematikan sudah diorganisasikan dengan sistemik, melalui 

logika serta hirarkinya berawal dari tersederhana menuju 

konsep yang paling rumit.
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Agama Islam memberikan perintah kepada 

makhluknya untuk melakukan telaah dunia seisinya dengan 

tujuan melakukan pendekatan diri sendiri pada Tuhan Sang 

Pencipta dengan tujuan tercapai bahagia dunia serta di akhirat. 

Demikian halnya dengan pembelajaran matematika, pada 

dasarnya matematika mempunyai kaitan yang sangat dalam 

dengan kebiasaan spiritualisme penganut Islam, dekat dengan 

Al-Qur’an serta tentu saja matematika dapat dipakai bagai 

jembatan dalam tujuan mencapai kebermanfaatan bahagia 
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baik di alam ini serta di hari esok nanti. Di dalam   Al-Qur’an, 

u banyaku ditemukanu ayatu yangu menjelaskanu konsepu 

matematikau di antaranyau yangu dibahasu dalamu kajianu 

iniu adalahu tentangu himpunan, u barisan, u bilanganu cacah, 

u bilanganu bulat, u bilanganu pecahan, u danu lingkaran. 
2
 

Dalam QS. Al-Kahfi (18) ayat 11-12:  

ا نِا ا فَ بۡ فَ ىٰٓ ينِ ا ٱبۡ نِ بۡ فَ بۡ ا فَ يُّ اٱنِ فَ بۡ فَ فَ ا فَ فَ بۡ فَىٰٓ ثُ بۡ ا فَ فَ دٗ ا ثُ مَّ ا نِ نِ يفَ ا نِ ا ٱبۡ فَ بۡ نِ ا فَ افَ انِ نِ بۡ مفَ ا فَ فَ فَ بۡ فَ ا فَ فَ ىٰٓ 

ٱفَبنِ ثُو  اْ فَمفَ دٗ ااا

Artinya: “Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun 

dalam gua itu, kemudian Kami bangunkan mereka, 

agar Kami mengetahui manakah di antara kedua 

golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung 

berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu).” (QS. 

Al-Kahfi: 11-12).
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Pemahamanq terhadapq konsep-konsepq matematikaq 

merupakanq dasarq untukq belajarq matematikaq secaraq 

bermakna. qPemahamanq dalamq pembelajaranq matematikaq 

sudahq seharusnyaq ditanamkanq kepadaq setiapq siswa, q 

karenaq tanpaq pemahamanq siswaq tidakq dapatq 

mengaplikasikanq prosedur, q konsepq ataupunq proses. q 

Berdasarkanq Peraturanq Menteriq Pendidikanq Nasionalq 

Nomorq 22q Tahunq 2006q salahq satuq tujuanq matematikaq 

adalahq agarq pesertaq didikq memilikiq kemampuanq 

memahamiq konsepq matematika, q menjelaskanq 

keterkaitanq antarkonsepq danq mengaplikasikanq konsepq 

atauq algoritmaq secaraq luwes, q akurat, q efisien, q danq 

tepatq dalamq pemecahanq masalah. q Pemahamanq konsepq 

memilikiq perananq pentingq bagiq siswaq dalamq 

menyelesaikanq permasalahanq matematikaq denganq caraq 

menerapkanq pemahamanq konsepq siswaq yangq 

dihubungkanq denganq konsep-konsepq lainq sehinggaq 

diperolehq pemahamanq konsepq yangq lebihq luasq sertaq 
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berperanq padaq hasilq belajarq siswa.q
4
 

Menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan 

manusia maka diseluruh dunia termasuk di Indonesia 

matematika atau muatan matematika di ajarkan di tingkat 

sekolah. Hal ini dilakukan agar sejak dini peserta didik bisa 

mengasah logika berpikirnya untuk bekal kehidupan 

bermasyarakat kelak. Selain itu pemahaman terhadap materi 

matematika di sekolah akan menunjang pemahaman materi 

mata pelajaran lain yang menggunakan muatan-muatan 

matematika.
5
 

Syarat yang paling essensial untuk terjadinya 

pembelajaran matematika yang baik adalah para pengajar 

matematika harus menguasai bahan/materi matematika yang 

diajarkan. Namun penguasaan seorang pengajar terhadap 

materinya belumlah cukup untuk memberikan pegalaman 

belajar dan pengalaman intelektual bagi peserta didik. Sebagai 

jawaban atas permasalahan ini tentunya pemahaman terhadap 

teori belajar matematika sebagai kuncinya. Pembelajaran 

harus dilakukan dalam interaksi multi arah dan juga didukung 

oleh aspek yang lain media, sarana prasarana dan juga 

kesiapan peserta didik sendiri.
6
 

Berdasarkan uraian di atas, keberhasilanq 

pembelajaranq matematikaq tidakq terlepasq dariq 

komunikasiq siswa. q Tanpaq adanyaq komunikasi, q 

pembelajaranq matematikaq akanq terlihatq monotonq 

karenaq tidakq adaq timbalq balikq dariq guruq denganq 

siswaq atauq dariq siswaq yangq satuq denganq siswaq yangq 

lain. q Banyakq siswaq yangq hanyaq pasifq sajaq dalamq 

menerimaq pelajaranq yangq disampaikanq guru. q Tujuan 

untukq mencapaiq interaksiq belajarq mengajarq perluq 
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adanyaq komunikasiq yangq jelasq antaraq guruq denganq 

siswa, q sehinggaq terpadunyaq duaq kegiatanq yaituq 

kegiatanq mengajarq denganq kegiatanq belajarq yangq 

berdayaq gunaq dalamq mencapaiq tujuanq pembelajaran. q
7
  

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan 

kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa 

dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif 

dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi 

belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau 

kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur 

dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan 

hubungan yang bersifat interdepedensi efektif di antara 

anggota kelompok.
8
 

Kurangnyae keaktifane siswae terhadape pelajarane 

matematikae merupakane salahe satue masalahe yange 

terjadie dilembagae pendidikan. e Hale tersebute disebabkane 

siswae menganggape bahwae matematikae merupakane 

pelajarane yange sulite dane menakutkan. e Selaine itu, e 

gurue masihe menerapkane modele pembelajarane 

konvensionale yange menyebabkane siswae merasae bosane 

dane jenuhe ketikae pembelajarane matematika. e Darie 

beberapae permasalahane yange adae dilapangane 

mengakibatkane kurangnyae keaktifane siswae terhadape 

pelajarane matematikae dane rendahnyae prestasie belajare 

matematikae siswa. e  

Salahu satuu jenis strategiu pembelajaranu 

kooperatifu adalahu strategiu pembelajaranu poster session. 

Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi siswa 
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adalah strategi pembelajaran poster session. Strategie 

pembelajarane postere sessione adalahe strategie 

pembelajarane aktife dalame mengungkapkane pendapat, e 

memberikane pertanyaane dane menjawabe pertanyaan. e 

Agare siswae aktife dalame mengungkapkane pendapate 

siswae dimintae untuke membuate rangkumane tentange 

topike yange sedange dipelajarie padae sebuahe kertase besare 

yange kemudiane ditempelkane die papane tulise dane 

dipresentasikane sehinggae siswae mampue menjawabe 

pertanyaane dane bertanyae tentange materie yange belume 

dipahamie sertae kesulitane siswae dapate dibahase bersama-

samae padae saate prosese pembelajarane berlangsung.e
9
 

Gurue haruse merancange setting kelompok, e sepertie 

interaksie ruange kelas, e sehinggae situasie inie dapate 

membantue setiape anggotae kelompoke belajare tentange 

efektivitase dalame bekerjae sama. e Guru yang mengikuti 

teori ini tidak akan berasumsi bahwa pembelajaran dalam 

setting tertentu dapat dipindahkan secara otomatis pada setting 

yang berbeda. Guru lebih memilih untuk membantu siswa-

siswanya membuat hubungan antara situasi yang satu dengan 

situasi yang lain, membantu siswa untuk melihat bagaimana 

skill dan pengetahuan yang sudah diperoleh dapat dikaitkan 

dengan setting yang baru.
10

 

Matematika merupakan ilmu yang sentral dalam 

kehidupan seharihari dan matematika sudah dikenalkan sejak 

dini. Begitu banyak kegiatan kita yang telah menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. 

Disadari maupun tidak, sebenarnya seseorang tidak dapat 

terlepas dari matematika. Tetapi bagi sebagian besar orang 

menganggap bahwa matematika merupakan ilmu yang amat 

berat dan sulit. Keberadaanu simbolu iniu memberiu peluangu 

yangu besaru kepadau matematikau untuku digunakanu 

dalamu berbagaiu ilmuu danu kehidupanu nyata. u Sepertiu 

contohu simbolu 1, u 2, u 3, u 4, u danu seterusnyau tidaku 
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memilikiu maknau apa-apa, u akanu tetapiu ideu bilanganu 1, 

u 2, u 3, u danu seterusnyau adau diu alamu ideu sepertiu 

banyaknyau bendau yangu dimilikiu olehu seseorangu 

berjumlahu 2u danu sebagainya. u
 11

 

Setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut 

schemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai 

hasil pemahaman terhadap obyek yang ada dalam 

lingkungannya. Pemahaman terhadap objek tersebut 

berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek 

dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi 

(proses memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk 

menafsirkan objek). Jika kedua proses tersebut berlangsung 

terus-menerus, akan membuat pengetahuan lama dan 

pengetahuan baru menjadi seimbang, sehingga secara bertahap 

anak dapat membangun pengetahuan melalui interaksi diri 

anak dengan lingkungannya.
12

 

Olehe karenae itu, e perlue adanyae inovasie modele 

pembelajarane yange efektife yange mampue meningkatkane 

hasile belajare siswae terhadape pelajarane matematika. 

Inovasi tersebut adalah strategi pembelajaran poster session.
13

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa hasil 

belajar siswa dalam pelajaran Matematika masih dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif yang bervariasi. 

Salah satu pembelajaran kooperatif tersebut adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran poster session yang 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal inilah yang 

menarik untuk diadakan penelitian dengan judul 

“Sumbangan Konsep Pembelajaran Aktif Poster Session 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
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Matematika”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokuse dalame penelitiane inie adalahe studie 

mengenaie konsep pembelajaran aktif poster session 

sumbangannya terhadap keaktifan belajar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

maka rumusan masalah sebagai berikut.  

1. Apa konsep pembelajaran aktif poster session untuke 

mendoronge siswae aktif dalame belajare matematikae? 

2. Bagaimana sumbangan konsep pembelajaran aktif poster 

session terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika? 

3. Apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkan 

pembelajaran aktif poster session terhadap keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika? 

 

D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanc rumusanc masalahc tersebut, c makac 

tujuanc penelitianc denganc judulc “Sumbangan Konsep 

Pembelajaran Aktif Poster Session terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika” yang ingin dicapai 

penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep pembelajaran aktif poster 

session untuke mendoronge siswae aktif dalam belajare 

matematika. e 

2. Untuk mengetahui sumbangan konsep pembelajaran aktif 

poster session terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika. 

3. Untuk mengetahui kendala dalam menerapkan 

pembelajaran aktif posteru sessionu terhadapu keaktifan 

belajaru siswau padau matau pelajaranu Matematika. 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat 

memberikan manfaat kepada semua pihak yaitu sebagaic 

berikutc : 

1. Secara Teoritis 

a. Manfaatc daric penelitianc inic adalahc sebagaic 

sumbangsihc pemikiranc yangc ilmiahc bagic 

khazanahc duniac ilmuc pengetahuanc padac 

umumnyac danc penggunaanc metodec pembelajaranc 

khususnya. c 

b. Menambahc pengetahuanc danc memperluasc 

wawasanc pembacac mengenaic penggunaan strategic 

pembelajaran aktif posteru sessionu terhadapu keaktifan 

belajaru siswau padau matau pelajaranu Matematika 

danc dapatc digunakanc sebagaic bahanc 

pertimbanganc untukc penelitianc denganc topikc yangc 

samac tetapic populasic yangc berbeda. c 

2. Secara Praktis 

a. Bagic pengajar, c memberikanc pengalamanc bagic 

guruc mengenaic hasilc daric penggunaane strategie 

pembelajarane aktife poster session terhadape keaktifan 

belajare siswae padae matae pelajarane Matematika. 

b. Bagi siswa, meningkatkan keaktifan belajarc siswac 

dalamc matac pelajaranc matematikac sertac 

meningkatkanc peranc aktifc siswac dalamc prosesc 

pembelajaran. c 

c. Bagic sekolah, mensosialisasikanc salahc satuc strategi 

pembelajaran aktif poster session yang dapat digunakan 

guru sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

keaktifan belajar.  

 

F. Sistematika Penulisan 
Untukc memudahkanc penjelasan, c pemahamanc 

danc penelaahanc pokokc permasalahanc yangc akanc 

dibahas, c makac penulisanc skripsic inic disusunc denganc 

sistematikac sebagaic berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagianc yangc beradac sebelumc tubuhc 

karanganc yangc meliputic halamanc judul, c halamanc 
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pengesahan, c pernyataan keaslian skripsi, abstrak, 

halaman motto, persembahan, pedoman transliterasi Arab-

Latin, katac pengantar, c daftarc isi, c daftarc tabelc dan 

daftarc gambar. C 

2. Bagian Isi 

Padac skripsic inic terdiric daric limac bab, c yaitu: 

c 

BAB I  :  Pendahuluanc 

Dalamc babc inic memuatc latarc belakangc 

masalah, c fokusc penelitian, c rumusanc 

masalah, c tujuanc penelitian, c manfaatc 

penelitianc danc sistematikac penulisan. c 

BAB II : Kajian Pustaka  

Dalam babc inic berisic kajian teori yangc 

menunjangc dilakukannyac penelitianc ini. c 

Yangc meliputic teoric strategic pembelajaran 

poster session, teori hasil belajar, mata 

pelajaran Matematika, penelitianc terdahulu, c 

kerangkac berpikirc danc pertanyaan penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Dalamc babc inic berisikanc tentangc jenisc 

danc pendekatanc penelitian, c subyek 

penelitian, sumber data, c teknik pengumpulan 

datac danc teknik analisisc data. c 

BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalamc babc keempat, berisic tentangc 

pembahasan hasil penelitian. Padac babc inic 

penyusunc memfokuskanc padac deskripsi data 

penelitian terhadapc datac penelitian yangc 

telah dilakukan, serta analisis data penelitian 

berdasarkan informasi yang diperoleh. 

BAB V :  Penutup  

Dalam babc kelima, c sebagaic akhirc 

pembahasanc dalamc skripsic ini, c 

disampaikanc simpulan daric hasilc penelitianc. 

Dilanjutkanc denganc saran-saran. c 

3. Bagian Akhir 

Pada bagianc akhir terdiri dari daftarc pustakac 

yakni buku-buku yangc digunakanc sebagaic rujukanc 
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dalamc penulisanc skripsic danc lampiran-lampiranc yangc 

mendukungc isic skripsi. c 

 


